




2.1 Etnografi Komunikasi 
Etnografi komunikasi adalah riset tentang peranan Bahasa dalam 
perilaku komunikatif suatu masyarakat. Berasal dari cabang ilmu Antropologi, 
etnografi komunikasi mendeskripsikan bagaimana Bahasa digunakan dalam 
masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya. Hymes mengatakan bahwa 
Bahasa bukanlah satu-satunya yang harus difokuskan dalam suatu kebudayaan 
komunikasi. Karena Bahasa hidup dalam komunikasi, dan tidak akan memiliki 
makna jika tidak dikomunikasikan.  (Engkus, 2008: 11) 
Etnografi komunikasi (etnography of communiation) sebelumnya 
dikenal dengan istilah etnography of speaking yakni gabungan dari enology dan 
linguistic, suatu kajian yang menyangkut situasi, penggunaan, pola dan fungsi 
dari berbicara sebagai suatau aktivitas tersendiri. Pada perkembangannya, 
Hymes kemudian mengubahistilah etnography of speaking menjadi etnography 
of communication (Etnografi Komunikasi). Isitilah pendekata ini kemudian 
semakin dikenal luas dan diakui sebagai kajian penting dalam memandang 
perilaku komuniasi manusia yang berhubungan dengan kebudyaan.  Inti dari 
etnografi komunikasi adalah untuk melihat penggunaan Bahasa yang 
dihubungkan dengan nilai social dan kebudayaan (kultural), dan memberikan 
pemahaman luas mengenai pandanan nilai suatu budaya masyarakat, serta 
menjelaskan sikap dan perilaku aggota kebudayaan. (Engkus, 2008: 13) 
Etnografi komunikasi menganggap perilaku komunikasi sebagai 
perilaku yang berasal dari tiga keterampilan yang dimiliki oleh setiap manusia, 
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yakni keterampilan linguistik, keterampilan interaksi, dan keterampilan budaya, 
yang selanjutnya disebut sebagai kompetensi berkomunikasi. Ketiga 
keterampilan ini melahiran hipotesis dari Edward Safir dan Benjamin Lee 
Whorf yang bebrunyi “Struktur Bahasa atau kaidah bebricara suatau budaya 
akan menentukann perilaku dan pola piki dalam budaya tersebut”. Oleh karena 
itu, Bahasa menjadi unsur pertama kebudayaan, serta keterampilan interaksi 
atau kaida berbicara melahirkan perilaku dalam kebudayaan tersebut.  (Engkus, 
2008: 18) 
Hymes membagi ruang lingkup kajian etnografi komunikasi sebagai 
berikut : 
a. Pola dan fungsi komunikasi (patterns and functions of 
communication) 
b. Hakikat dan definisi masyarakat tutur  (nature and definition of 
speech) 
c. Cara-cara berkomunikasi (meand of communication) 
d. Komponen-komponen kompetensi komunikatif (components of 
communicative competence) 
e. Hubungan Bahasa dengan pandangan dunia dan organisasi social 
(relationship of language to world view and social organization) 
f. Semesta dan ketidaksamaan linguistic dan social (lingustik and 
social universals and inqualities). 
Etnografi komunikasi bersifat spesifik dan global dalam satu waktu. 
Menurut Seville-Troike, focus kajian etnografi komunikasi adalah masyarakat 
tutr (speech community), yang mencakup : 
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a. Bagaimana cara  komunikasi dipola dan diorganisasikan sebagai 
sebuah system dari peristiwa komunikasi. 
b. Bagaimana cara pola komunikasi hidup dalam interaksi dengan 
komponen system kebudayaan yang lain. 
Tujuan utama strategi etnografi komunikasi adalah menghimpun data 
deksriptif dan menganalisisnya. Hymes menegaskan bahwa Bahasa tidak bisa 
dipisahkan dari bagaimana dan mengapa Bahasa digunakan, sehingga 
kesadaran akan hal ini akan membawa pemahaman pada bentuk-bentuk Bahasa. 
Etnografi komunikasi memandang Bahasa sebagai sebuah konteks social. 
(Engkus, 2008:15) 
2.1.1 Unit Analisis Etnografi Komunikasi 
Hymes mengemukakan beberapa unit analisis dalam etnografi 
komunikasi yang disebut nested hierarchy (Hirarki Lingkar) terdiri dari 
situasi tutur (speech event), dan tidak tutur (speech art). Nested 
hierarchy digunakan untuk mendeskripsikan interaksi yang terjadi 
dalam pratek komunikai yang terdiri dari situasi komunikatif 
(communicative situation), peristiwa komunitaif (communicative event), 
dan tindak komunikatif (communicative act). 
Situasi komunikatif (communicative situation) merupakan 
konteks terjadinya komunikasi, situasi bisa tetap sama walaupun 
lokasinya berubah, ataupun sebaliknya. Situasi yang sama bisa 
mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten pada aktivitas dan 
ekologi yang sama di dalam komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat 
jenis perbedaan dalam jenis interaksi yang terjadi.  
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Peristiwa komunikatif (communicative event) adalah unit dasar 
untuk tujuan deskriptif. Sebuah peristiwa tertent didefinisian sebagai 
seluruh perangkat komponen yang utuh, yakni setting scene, 
partisipants, ends, act sequence, keys, instrumentalities, norms of 
interaction, dan genre. 
a. Setting, merupakan lokasi/tempat, watu dan aspek fisik sebuah 
situasi. Scene adalah abstark dari situasi psikologis, definisi 
kebudayaan mengenai situasi tertentu. 
b. Participants, adalah pembicara, pendengar atau yang lainnya. 
Termasuk kategri social yang berhubungan dengannya. 
c. Ends, adalah tujuan mengenai peristiwa secara umum dalam bentuk 
tujuan interaksi partisipan secara individual. Secara konvensional, 
dikenal juga sebagai fungsi, dan diharapkan sebagai hasil akhir dari 
peristiwa yang terjadi. 
d. Act Sequence, disebut sebagai urutan tindak komunikatif, termasuk 
message content (isi pesan) atau apa yang dikomunikasikan. 
e. Keys, mengacu pad acara pelaksanaan tindak tutur dan merupakan 
focus referensi. 
f. Instrumentalities, adalah bentuk pesan (message form) termasuk 
saluran vocal dan nonvokal, serta hakika kode yang digunakan. 
g. Norms of Interaction, adalah norma-norma interaksi termasuk 
pengetahuan umum, pengandaian kebudayaan yang relevan atau 
pemahaman yang sama. 
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h. Genre, adalah peristiwa yang mengacu pada ktergori-kategori 
seperti puisi, mitologi, peribahasa, ceramah dan pesan-pesan 
komersial. 
Unit analisis etnografi komunikasi yang terakhir yaitu tindak 
komunikatif (communicative act), yang merupakan bagian dari 
peristiwa komuniksi, pada umumnya bersifat koterminus dengan fungsi 
interaksi tunggal, seperti pernytaan refensial, permohonan atau peintah 
dan bisa bersifat verbal atau nonverbal. (Zakiah,2008:187) 
2.2 Definisi Komunikasi 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal 
dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti 
sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. “Jadi, jika dua orang terlibat 
dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada 
kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima 
maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu” (Effendy, 2002:9). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian komunikasi adalah 
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita dari dua orang atau lebih agar 
pesan yang dimaksud dapat dipahami. Kemudian beberapa ahli juga 
mendefinisikan komunikasi menurut mereka. Menurut Weaver, komunikasi 
adalah bentuk interas manusia yang saling mempengaruhi satu sama lainnya, 
sengaja atau tidak sengaja, dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi yang 
hanya menggunakan Bahasa verbal, tetapi juga ekspresi muka, lukisan, seni dan 
teknologi. (Muslimin, 2010:7) 
13 
 
Sebuah definisi singkat dari Harold Laswell menjelaskan bahwa 
tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan siapa yang menyampaikan, 
apa yang disampaikan, mealui sluaran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya. 
(Muslimin, 2010:5). Dari beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses penampaian pesan dari 
komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan), melalui 
suatau media tertentu dan menimbulkan efek tertentu. Pesan komunikasi bukan 
hanya pesan verbal tetapi juga pesan non verbal. 
Komunikasi berperan penting dalam kehidupan manusia karena dengan 
berkomunikasi setiap manusia dapat menyampaikan pesan atau apa yang ingin 
disampaikan kepada orang lain. Pada umumnya komunikasi dapat disampaikan 
dengan menggunkana bahasa verbal, atau menggunakan media lainnya untuk 
menyampaikan pesan kepada khalayak atau banyak orang. Sebuah proses 
komunikasi dapat dikatakn berjalan dengan efektik jika komunikan dapat 
menerima atau memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator, dan bisa 
memberikan feedback atau respon.  
Dari beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa komunikasi adalah proses penampaian pesan dari komunikator 
(pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan), melalui suatau media 
tertentu dan menimbulkan efek tertentu. Pesan komunikasi bukan hanya pesan 
verbal tetapi juga pesan non verbal. 
2.3 Konsep Komunikasi Non Verbal 
1. Definisi Komunikasi Non Verbal 
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Proses komunkasi adalah proses dimana komunikator mengirim 
pesan kepada komunikan, baik pesan secara vebal maupun non verbal. 
Pesan verbal berisi pesan yang berupa Bahasa dan kata-kata. Sedangkan 
pesan non verbal adalah pesan yang berupa isyarat atau symbol-simbol 
selain Bahasa. Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang mengutamakan 
pikiran dan perasaannya untuk berkomunikasi dengan baik  secara verbal 
maupun nonverbal. Misalnya, orang yang sedang marah tidak hanya 
mengeluarkan kata-kata kasar, tetapi didukung juga dengan gerakan tangan 
atau ata yang melotot. (Wibowo, 2007) 
Larry A.Samovar dan Richard E Porter mengatakan bahwa 
komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan  dalam suatu setting 
komunikasi, dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh 
indiidu, serta mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. 
(Riswandi, 2009:69) 
Menurut Edward T.Hall yang oleh Mulyana dalam bukunya Ilmu 
Komunikasi Suatu Pengantar : 
Menamai bahasa nonverbal ini sebagai “bahasa diam”(silent language) 
dan “dimensi tersembunyi” (hidden dimension). Disebut diam dan 
tersembunyi, karena pesanpesan nonverbal tertanam dalam konteks 
komunikasi. Selain isyarat situasional dan relasional dalam transaksi 
komunikasi, pesan nonverbal memberi kita isyarat-isyarat kontekstual. 
Bersama isyarat verbal dan isyarat kontekstual, pesan nonverbal 
membantu kita menafsirkan seluruh makna pengalaman komunikasi. 
(2013:344) 
 
Menurut Marlk L.Knapp yang dikutip oleh Mulyana dalam bukunya 
Ilmu Komunikasi suatau Pengantar : 
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“Istilah non verbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua 
peristiwa komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis. Pada saat 
yang sama kita harus menyadari bahwa banyak peristiwa dan perilaku 
non verbal ini ditafsirkan melalui simbol-simbol verbal. Dalam 
pengertian ini, peristiwa dan perilaku non verbal itu tidak sungguh-
sungguh bersifat non verbal.” (2013:347) 
 
Randal harison menegaskan komunikasi nonverbal sebagai : 
“Komunikaasi non-verbal telah diterapkan untuk menyusun berbagai 
peristiwa yang membingungkan, dari masalah wlilayah binayang 
sampai masalah peraturan diplomat. Dari mimic muka sampai hentakan 
otot. Dari dalam, tetapi tidak tercurahkan, berperasaan seperti 
monument rakyat di luar. Dari pesaan pijak sampai ajakan untuk minum. 
Dari menari dan drama sampai music dan pelawak. Dari arus pengaruh 
sampai arus lalu lintas. Dari penglihatan indera keenam sampai 
kekuatan kebijakan blok ekonomi internasional. Dari mode busana 
sampai ke mode arsitektur dan koputer analog. Dari bau harum bunga 
mawar sampai harum cita rasa daging bakal. Dari symbol-simbol 
Fredudian sampai tanda-tanda astrologi. Dari kekejaman secara retorik 
sapmpai penari erotis tanpa penutup dada.” (Little John, 2012:158)  
 
Pesan non verbal ternyata sangat berpengaruh dalam kehidupan kita. 
Salah satu contohnya adalah lampu lalu lintas, kita semua tau arti atau 
makna dari lampu lalu lintas. Jika berwarna merah, itu artinya kita harus 
berhenti. Warna hijau mengartikan jalan dan warna kuning mengartikan 
harus berhati-hati. Jika orang yang berkendara di jalan tidak mengetahui arti 
dari warna lampu lalu lintas tersebut tentunya akan menimbulkan masalah. 
Contoh lainnya misalnya ketika orang memasang bendera putih di depan 
rumah, artinya mereka mengkomunikasikan bahwa di rumah tersebut 
sedang berduka (orang meninggal).  
Walaupun berpengaruh dalam kehidupan komunikasi, pesan non 
verbal tidak bersifat universal, tetapi erikat oleh budaya dan dipelajari, 
artinya pesan nonverbal ini bukan bawaan. Masing-masing budaya, masing-
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masing daerah kadang memiliki makna tersendiri dalam pesan non 
verbalnya. Contohnya, orang Amerika, mempertemukan jempol dan 
telunjuk sehingga membentuk lingkaran dan menjarangkan jari-jari lainnya, 
berarti “baik”. Tetapi bagi orang Brazil, ini merupakan isyarat Jorok yang 
menjijikan. (Sobur, 2003:123) 
2. Klasifikasi Pesan Non-Verbal 
Ray L. Birdwhistell mengatakan bahwa 65% dari komunikasi 
langsung (tatap muka) adalah nonverbal, lalu Albert Mehrabian mengatakan 
bahwa isyarat-isyarat nonverbal adalah  hasil dari 93% makna social 
komunikasi langsung(tatap muka). Manusia menerima perilaku nonverbal 
sebagai sebuah “paket” sap pakai dari lingkungan social, terutama orang 
tua. Kita tidak pernah mempermasalahkan mengapa kita harus memberi 
isyarat untuk mengatakan sesuatu. (Mulyana, 2013:352) 
Berbagai cara dapat dilakuakn untuk mengklasifikasikan pesan-
pesan nonverbal. Jurgen Ruesch mengklasifikasikan tiga bagian dalam 
mengklasifikasikan isyarat nonverbal : 
a. Bahasa Tanda (sign language), contohnya ancungan jempol untuk 
menumpang mobil secara gratis atau Bahasa tuna rungu. 
b. Bahasa tindakan (action language), yaitu semua gerakan tubuh yang 
tidak digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinya, contohnya 
berjalan. 
c. Bahasa objek (object langaunge), contohnya pertunujukan benda, 
pakaian, dan lambing nonverbal bersifat publik seperti ukuran ruangan, 
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bendera, lukisan (gambar), music, dan lain sebagainya baik secara 
sengaja maupun tidak. (Mulyana, 2013:352) 
Larry A. Samovar dan Richard E. Porter membagi pesan-pesan 
nonverbal menjadi dua kategori : 
a. Perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan postur 
tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-bauan, dan 
parabahasa. 
b. Ruang, waktu dan diam. (Mulyana, 2013:352) 
3. Tipe-Tipe Komunikasi Nonverbal 
Beberapa tipe komunikasi nonverbal menurut Julia T Wood (2013: 118) : 
4.1 Kinetik 
Kinetic (kinesics) adalah posisi dan gerakan tubuh. Tubuh dapat 
mengekspresikan cara seseorang untuk melihat dirinya serta 
menunjukan apakah orang tersebut terbuka untuk berinterkasi dengan 
orang lain. Dengan isyarat dan postur tubuh, orang juga dapat 
mengetahui apakah kita ingin berinteraksi dengannya atau tidak. 
Contohnya, mahasiswa yang menundukkan kepala jika dosen sedang 
mengajukan pertanyaan, itu artinya mahasiswa tersebut tidak ingin 
ditunjuk oleh dosen untuk menjawab pertanyaan yang artinya tidak 
ingin berinteraksi. Orang yang ingin berinteraksi cenderung melihat 
lawannya dan tersenyum.  
Wajah manusia mampu menunjukan lebih dari 100 ekspresi yang 
berbeda. Mata memiliki banyak arti, mengekpresikan kemarah, sikap 
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sketis, mengeluarkna tantanga, atau memancarkan cinta. Wajah 
berperan penting dalam menyampaikan respon dan kesuakaan.  
Little John mengurutkan tujuh asumsi dalam kinetic yang menjadi 
dasar teori. (Little John, 2012:159)  
a. Semua gerakan tubuh mempunyai makna penting dalam konteks 
komunikasi. Seseorang selalu dapa memberikan makna terhadap 
aktivitas tubuh. 
b. Perilaku dapat dianalisis karena telah diatur dan pengaturan ini dapat 
dikupas dengan analisis sistematis. 
c. Walaupun aktivitas tubuh memiliki keterbatasan secara biologis, 
kegunaan pergerakan tubuh dalam interaksi dianggap menjadi 
sebuah bagian dari system social. Oleh karena itu, kelompok yang 
berbeda akan menggunakan gesture dan gerakan tubuh lainnya 
secara berbeda. 
d. Orang dipengaruhi oelh aktivitas tubuh orang lain yang terlihat. 
e. Cara aktivitas tubuh yang berfungsi dalam komunikasi dapat 
diselidiki. 
f. Makna yang terungkap dalam hasil penelitian kinesis berasal dari 
perilaku yang telah dikaji sebagaimana metode yang digunakan 
untuk penelitian. 
g. Seseorang yang menggunakan aktivitas tubuh akan memiliki ciri-
ciri idiosyncratic, tetapi juga akan menjadi bagan system social yang 




Haptik (haptics) adalah sentuhan fisik. Indera manusia pertama yang 
berkembang adalah sentuhan. Menyentuh dapat mengkomunikasikan 
kekuasaan dan status. Perempuan dalam pandangan budaya  lebih dapat 
disentuh daripada laki-laki tercemin dalam pola-pola gender. 
Perempuan mengekspresikan kesukaan dan kentiman melalui sentuhan, 
sementara laki-laki mengandalkan senduthan utuk menyatakan 
kekuasaan.  
4.3 Penampilan Fisik 
Manusia sering menilai orang lain melalui penampilan fisik 
(physical appearance). Memperhatian penampilan sesorang ini yang 
akan membentuk penilaian dasar, mulai dari memperhatikan kualitas 
fisik seperti jenis kelamin, warna kulit, ukuran, dan lain-lain. 
Memperhatikan penampian fisik menghasilkan sebuah kesimpulan 
mengenai kepribadian seseorang, walaupun tidak sepenuhnya akurat, 
tetapi hal itu dapat mempengaruhi semua keputusan untuk memulai 
interaksi, membentuk pertemanan, dll. 
4.4 Artefak  
Artefak adalah objek pribadi yang disertakan ketika seseorang 
mengungumkan identitasnya. Manusia membentuk citra dengan 
bagaimana cara berpakaian, perhiasan yang digunakan, serta objek yang 
dibawa dan digunakan. Contohnya, orang yang menykai seni biasanya 
menghias rumahnya dengan lukisan dan ukiran, keluarga religious akan 
memajang gamba-gambar yang suci atau al-Quran dirumahnya. Artefak 
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yang dipilih oleh orang lain dapat mengkomunikasikan sebuah 
hubungan. 
4.5 Proksemis 
Proksemis (proxemics) diartikan sebagai jarak dan ruang. Setiap 
budaya memiliki norma dalam menggunakan ruang dan seberap dekat 
jarak antara yang satu dengan yang lainnya. Mengatur ruang dalam 
berinterkasi mencerminkan seberapa dekat orang yang berinteraksi.  
Edward Hall menggambarkan delapa factor yang memberikan 
pengaruh bagaimana ruang digunakan ketika orang berinteraksi (Little 
John, 2012:162) : 
a. Postur-Faktor seks : mencakup jenis kelamin partisipan dan posisi 
dasar tubuh (berdiri, duduk, berbaring) 
b. Poros social ke luar ke dalam (Sociofugal-sociopetal axis). 
Sosiofugal berarti keputusasaan berinteraksi dan sosiopetal adalah 
dorongan. Axis berarti poros yang relative dengan orang lain. 
Pembicara mungkin saling berhadapan, saling membelakangi, atau 
mungkin saja diposisikan ada radisu sudut tertentu.  
c. Factor kinestetik (kinesthetic factors), adalah kedekatan 
antarindividu yang berhubungan dengan sentuhan. Setiap individu 
mungkin akan melakukan kontak fisik atau pada jarak yang dekat. 
Factor ini juga mencakup penempatan bagian tubuh seperti halnya 
bagian-bagian yang sedang bersentuhan. 
d. Perilaku sentuhan (touching behavior) 
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e. Sandi visual (visual code), kategori ini mencakup budaya kontak 
maata langsung sampai tidak ada kontak. 
f. Sandi termis (thermal code), elemen ini mellibatkan panas yang 
diterima dari pelaku komunikasi lainnya. 
g. Sandi penciuman (olfactory code), factor ini meliputi jenis dan 
tingkatan bau yang diterima dalam percakapan. 
h. Kebisingan suara (voice loudness), artinya kerasnya suara dapat 
memengaruhi jarak antar pribadi. 
 
4.6 Kronemis 
Kronemis (chronemics) diartika sebagai cara menggunakan waktu 
untuk mendefinisika identitas dan interaksi, dengan kata lain kronemis 
mengekspreiskan sikap budaya terhadap waktu. Cara kita menghargai 
waktu dapat membentuk identitas diri yang baik terhadap orang lain. 
Jumlah waktu yang kita gunakan dengan orang yang berbeda 
mencerminkan prioritas interpersonal kita.  
4.7 Parabahasa 
Parabahasa (paralanguage) adalah komunikasi (vocal) yang tidak 
meliputi kata-kata, termasuk suara seperti bergumam dan terengah-
engah, atau dapat disebut sebagai isyarat vocal. Manusia menggunakan 
suara atau vocal untuk mengekspresikan perasaan. Seperti berbisik yang 





Keheningan (silence) merupakan jenis perilaku nonverbal yang terakhir 
yang data mengomunikasikan pesan dengan kuat. Salah satunya 
mengomunikasikan kecanggungan dalam berkomunikasi, yang artinya 
orang-orang yang terlibat dalam proses komunikasi tersebt mengalami 
kesulitan dalam menjaga percakapan.  
2.4 Komunikasi Ritual 
Komunikasi Ritual erat kaitannya dengan komunikasi eskpresif karena 
biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas sering melakukan upacara-
upacara berlainan sepanjag tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para 
antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara kelhiran, sunatan, ulang 
tahun, pertunangan, siraman, pernikahan, ulang tahun perkawinan, hingga 
upacara kematian. Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-kata atau 
menampilkan perilaku-perilaku simbolik. Ritus-ritus lain seperti berdoa, 
membaca kitab suci, naik haji, dll. Mereka yang berpartisipasi dlam komukasi 
ritual tersebut menegaskan kembali komitmen mereka pada tradisi keluarga, 
komunitas, suku, bangsa, Negara, ideology, atau agama mereka. (Mulyana, 
2013:27) 
Menurut Rothenbuhler (1998:28), ritual selalu diidentikkan dengan 
habit (kebiasaan) atau rutinitas. Rothenbuhler selanjutnya menguraikan bahwa, 
”ritual is the voluntary performance of appropriately patterned behavior to 
symbolically effect or participate in the serious life”. (Manafe, 2011: 289) 
Rohtenbuhler (1998) yang dikutip oleh Andung dalam situsnya 
“Komunikasi Dalam Perspektif ritual” menguraikan beberapa karakteristik dari 
ritual itu sendiri sebagai berikut:  
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1. Ritual sebagai aksi  
Ritual merupakan aksi dan bukan hanya sekedar pemikiran atau konsep 
semata. Dalam kehidupan sehari-hari, mitos adalah salah satu rasionalisasi 
dari aktifitas ritual. Dengan demikian ritual dipandang sebagai suatu bentuk 
aksi tidak saja sebagai salahsatu cara berpikir. Ritual pun merupakan 
sesuatu hal dimana orang mempraktekkannya dan tidak saja dipendam 
dalam benak.  
2. Performance (pertunjukan)  
Ritual dipertunjukkan sebagai suatu bentuk komunikasi tingkat tinggi yang 
ditandai dengan keindahan (estetika), dirancang dalam suatu cara yang 
khusus serta memperagakan sesuatu kepada khalayaknya. Karena 
menekankan pada unsur estetika, pertunjukan ritual mengandung dua 
karakteristik. Pertama, ritual tidak pernah diciptakan dalam momentum aksi 
itu sendiri. Sebaliknya, ritual selalu merupakan aksi yang didasarkan pada 
konsepsi-konsepsi yang ada sebelumnya. Kedua, ritual selalu merupakan 
pertunjukan untuk orang lain. Pertunjukan tersebut dimaksudkan untuk 
memperagakan kompetensi komunikasi kepada khalayak.  
3. Efektifitas simbol-simbol  
Simbol-simbol dalam suatu ritual sangat efektif dan powerful. Kekuatan 
dari simbol-simbol ritual ini secara jelasnya nampak dalam bentuk ritus. 
Simbol-simbol ritual selalu berperan dalam semua bentuk ritual. Bahkan, 
ketika terjadi transformasi sosial yang tidak menampilkan maksud secara 
eksplisit dari suatu pertunjukan ritual seperti halnya sebuah lagu, tarian, 
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gerak-gerik tubuh, doa, perjamuan, kebiasaan, dan sebagainya. Simbol-
simbol tersbut berfungsi sebagai alat komunikasi. 
4. Keramat  
Para ahli menekankan bahwa ritual adalah aksi yang berkaitan dengan 
keramat atau sakral. Adapun kriteria dari kesakralan itu adalah 
menayangkut pola aktifitas atau tindakan dari anggota masyarakat. 
Contohnya, bagaimana masyarakat menyuguhkan dan memperlakukan 
obyek-obyek yang dianggap sakral. Tindakan semacam ini mencerminkan 
suatu tendensi betapa pentingnya suatu benda yang disakralkan tersebut 
dalam kehidupan mereka. 
Menurut Carey, dalam pandangan ritual, komunikasi tidak secara 
langsung diarahkan untuk menyebarluaskan pesan dalam suatu ruang, namun 
lebih kepada pemeliharaan suatu komunitas dalam suatu waktu. Komunikasi 
yang dibangun juga bukanlah sebagai tindakan untuk memberikan/ mengim 
partasikan informasi melainkan untuk merepresentasi atau menghadirkan 
kembali kepercayaan-kepercayaan bersama.  
Pola komunikasi yang dibangundalam pandangan ritual adalah sacred 
ceremony (upacara sakral/suci) dimana setiap orang secara bersama-sama 
bersekutu dan berkumpul (fellowship and commonality). Senada dengan hal ini, 
Couldry menambahkan, pola komunikasi dalam perspektif ritual bukanlah 
komunikator mengirimkan suatu pesan kepada komunikan, namun sebagai 
upacara suci dimana setiap orang ikut mengambil bagian secara bersama dalam 
bersekutu dan berkumpul sebagaimana halnya melakukan perjamuan kudus.  
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Dalam pandangan ritual, yang lebih dipentingkan adalah kebersamaan 
masyarakat dalam melakukan doa, bernyanyi dan seremonialnya. Menurut 
Carey, perwujudan atau manifestasi komunikasi dalam pandangan ini bukanlah 
pada transmisi/pengiriman informasi-informasi intelijen namun diarahkan 
untuk konstruksi dan memelihara ketertiban, dunia budaya yang penuh makna 
dimana dapat berperan sebagai alat kontrol dalam tindakan/pergaulan antar 
sesama manusia. Komunikasi ritual diwujudkan dalam bentuk materi seperti 
tarian, permainan, arsitektur, kisah, dan penuturan.  (Manafe, 2011: 288) 
Penggunaan bahasa baik melalui artifisial maupun simbolik 
(sebagaimana nampak dalam wujud tarian, permainan, kisah, dan tutur lisan) 
tidak ditujukan untuk kepentingan informasi tetapi untuk konfirmasi; juga tidak 
untuk mengubah sikap atau pemikiran, tetapi untuk menggambarkan sesuatu 
yang dianggap penting oleh sebuah komunitas; tidak untuk membentuk fungsi-
fungsi tetapi untuk menunjukkan sesuatu yang sedang berlangsung dan mudah 
pecah (fragile) dalam sebuah proses sosial. Hammad menyatakan bahwa dalam 
memahami komunikasi ritual, terdapat ciri-ciri komunikasi ritual sebagai 
berikut: 
1. Komunikasi ritual berhubungan erat dengan kegiatan berbagi, 
berpartisipasi, berkumpul, bersahabat dari suatu komunitas yang memiliki 
satu keyakinan sama. 
2. Komunikasi tidak secara langsung ditujukan untuk transmisi pesan, namun 
untuk memelihara keutuhan komunitas. 
3. Komunikasi yang dibangun juga tidak secara langsung untuk 
menyampaikan atau mengimpartasikan informasi melainkan untuk 
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merepresentasi atau menghadirkan kembali kepercayaankepercayaan 
bersama masyarakat. 
4. Pola komunikasi yang dibangun ibarat upacara sakral/suci dimana setiap 
orang secara bersama-sama bersekutu dan berkumpul (misalnya melakukan 
doa bersama, bernyanyi dan kegiatan seremonial lainnya). 
5. Penggunaan bahasa baik melalui artifisial (buatan) maupun simbolik 
(umumnya dalam wujud tarian, permainan, kisah, dan tutur lisan) ditujukan 
untuk konfirmasi, menggambarkan sesuatu yang dianggap penting oleh 
sebuah komunitas, dan menunjukkan sesuatu yang sedang berlangsung dan 
mudah pecah dalam sebuah proses sosial. 
6. Seperti halnya dalam upacara ritual, komunikan diusahakan terlibat dalam 
drama suci itu, dan tidak hanya menjadi pengamat atau penonton. 
7. Agar komunikasi ikut larut dalam proses komunikasi maka pemilihan 
simbol komunikasi hendaknya berakar dari tradisi komunitas itu sendiri, 
seperti hal-hal yang unik, asli dan baru bagi mereka 
8. Komunikasi ritual atau komunikasi ekspresif bergantung pada emosi atau 
perasaan dan pengertian bersama warga. Juga lebih menekankan akan 
kepuasan intrinsic (hakiki) dari pengirim atau penerima. 
9. Pesan yang disampaikan dalam komunikasi ritual bersifat tersembunyi 
(latent), dan membingungkan/ bermakna ganda (ambiguous), tergantung 
pada asosiasi dan simbolsimbol komunikasi yang digunakan oleh suatu 
budaya. 




11. Penggunaan simbol-simbol ditujukan untuk mensimbolisasi ide-ide dan 
nilainilai yang berkaitan dengan keramahtamahan, perayaan atau upacara 
penyembahan dan persekutuan. (Manafe, 2011) 
2.5 Komunikasi sebagai Proses Simbolik 
Simbolisasi atau penggunaan lambing merupakan kebutuhan pokok 
manusia. Lambang atu symbol adalah sesutau yang digunakan untuk menunjuk 
sesuatu lainnnya. Berbentuk kata-kata (pesan verbal), perilaku nonverbal dan 
objek yang disepakati bersama dalam suatu kelompok. Misalnya, setiap warga 
negara Indonesia memasang bendera di depan rumah sebagai bentuk 
penghormatan dan kecintaan kepada negara. (Mulyana,  2013:92) 
Dalam berkomunikasi, symbol atau lambang dapat berbentuk tindakan 
dan aktivitas manusia, atau tampilan objek yang mewakili makna tertentu. 
Makna mencakup persepsi, pkiran atau perasaan yang dialami seseorang ketika 
berkomunikasi dengan orang lain. Perkembangan Bahasa serta cara 
menangangi hubungan antar manusia dapat dilihat dari bagaimana kemampuan 
manusia menggunakan lambang verbal maupun nonverbal. Lambang 
mempuyai beberapa siat, seperti berikut ini : 
2.5.1 Lambang bersifat sewenang-wenang     
Apa saja bisa dijadikan lambing, seperti kata-kata (lisan atau tulisan), 
makanan dan cara makan, isyarat tubuh, jabatan, tempat tinggal, 
tumbuhan, alat, tempat tinggal, bunyi waktu dan sebagainya, tergnatung 
kesepaktan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran lambang 
tidak bisa dihentikan dan terus hadir dimana-mana. Misalnya makanan 
yang bersifat simbolik, banyak yang makan di Mcd atau KFC bukan 
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karena mereka benar-benar menyukai makanan itu atau makanan itu 
sangat enak, tetapi karena makan ditemapt itu memberikan mereka 
status yang berbeda dengan yang lainnya. Penampilan fisik yang bersifat 
simbolik, seperti menggunakan pakaian dari brand yang terkenal dan 
mahal. Selain itu, tempat tinggal juga dianggap simbolik. Seperti orang 
di Indonesia, orang yang tinggal di apartement akan dianggap sebagai 
orang berstatus tinggi atau kaya, sedangkan di negara lain (Barat) 
tinggal di apartement diartikan dengan hidup sederhana. 
2.5.2 Lambang pada dasanya tidak mempunyai makna, manusia yang 
memberi makna pada lambang 
Makna terletak pada pikiran manusia, bukan terletak pada lambang itu 
sendiri. Kata-kata mendorong manusia untuk memberikan makna 
terhadap kata-kata tersebut seusai dengan kesepakatan bersama 
(disetujui bersama). Manusia seagai satu-satunya makhluk yang 
menggunakan lambang, lebih mementingkan lambang daripada hakikat 
yang dilambangkan. Menurut S.I Hayakwa, dalam buku Dedy Mulyana 
Pengantar Ilmu Komunikasi, hewan merebutkan kepemimpinan dan 
makanan, namun mereka tidak seperti manusia yang tidak 
memperebutkan lambang-lambang seperti uang,gelar, saham, pakaian, 
dll.  
2.5.3 Lambang itu bervariasi 
Lambang sagnat bervariasi dari suatu budaya ke budaya lain, dari suatu 
tempat ke tempat lain, dan dari konteks waktu ke konteks waktu lain. 
Begitupun makna yang diberikan kepada lambang. Namun makna yang 
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diberikan pada suatu lambang dapat berubah dalam perjalanan waktu. 
Misalnya, pada zaman revolusi sering digunakan panggilan Bung yang 
berarti positif karena menunjukan kesederajatan, kini tidak lagi populer. 
Kita hanya sering mendengar panggilan Bung pada acara TV olahraga.  
2.6 Definisi Kebudayaan 
Kebudayaan berasal dari kata Sansekerta buddhayah, yang artinya 
“budi” atau “akal”. Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 
dengan budi atau akal. E.B Taylor, seorang antropolog memberikan defenisi 
kebudayaan sebagai berikut : 
“Kebudayaan adalah hal yang kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaa, kesenian, morl, hokum, adat istiadat dan lain kemapuan-
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. Dengan lain perkataan, kebudayaan 
mencakup kesemuanya yang didaptkan atau dipelajari oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri atas segala sesuatu 
yang dipelajari oleh pola-pola yang normative, artinya mencakup segala 
cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak”. (Ranjabar, 
2013:29) 
Setiap negera memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, bahkan 
kelompok masyarakat pun begitu, namun menurut Jacobus Ranjabar setiap 
kebudayaan memiliki sifat hakikat yang berlaku umum bagi semua kebudayaan. 
Sifat hakikat tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Perilaku manusia mewujudkan dan menyalurkan kebudayaan. 
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b. Kebudayaan telah ada terlebih dahulu, mendahului lahirnya suatu generasi 
tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya generasi tersebut. 
c. Manusia memerlukan kebudayaan kemudian diwujudkan dalam tingkah 
lakunya. 
d. Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban, 
tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang 
dilarang dan yang diizinkan.  
Sifat hakiki diatas juga merupakan ciri-ciri kebudayaan, namun sebelum 
seseorang memahami sifat hakikat kebudayaan yang esensial diatas, maka 
terlebih dahulu manusia harus memecahkan pertentangan-pertentangan yang 
ada didalamnya, yaitu sebagai beritu : 
a. Kebudayaan bersifat universal.  
Dalam pengalaman manusia, perwujudan kebudayaan memiliki ciri-ciri 
khusus yang sesuai dengan situasi lokasinya. Seperti yang sudah disinggung 
sebelumnya, setiap daerah atau wilayah, memiliki kebudayaan masing-
masing yang berbeda. Perbedaan ini terletak pada latar belakang masing-
masing manusia.   
b. Kebudayaan bersifat stabil dan dinamis. 
Setiap kebudayaan memiliki perubahan-perubhan yang berkelanjutan. 
Hanya kebudayaan yang mati saja yang ersifat statis. Namun perubahan 
yang terjadi pada kebudayaan seringkali tidak disadari oleh anggota 
masyarakatnya.  
c. Kebudayaan mengisi serta menentukan jalannya kehiduapn manusia.  
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Walaupun hal ini jarang diketahui dan disadari oleh manusia, namun tak 
menungkin seseorang mengetahui seluruh unsur kebudayaannya. Karena 
sesungguhnya sangat sulit bagi manusia untuk memahami semua unsur 
kebudayaannya. Jarang bagi seorang asal Indonesia untuk mengetahui 
kbudayaan Indosenia sampai pada unsur-unsur yang sekecil-kecilnya, 
padahal kebudayaan terseut menentukan arah serta perjalanan hidupnya. 
(Ranjabar, 2013: 34). 
Kebudayaan mencakup semua hal yang dimiliki masyrakat dan sangat 
berarti bagi masyarakat dan individu yang ada didalamnya, karena manusia 
diajarkan ountuk hidup selaras dengan alam, dan mengajarkan untuk 
berinteraksi dengan sesamanya oleh kebudayaan. Inti dari kebudayaan adalah 
suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki oleh masyarakat, serta 
diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya. Budaya mengandung pola 
kebiasaan suatu masyarakat yakni dalam bidang ekonomi, religi, hokum, 
kesenian, dll. (Engkus, 2008: 8) 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini menggunakan teori pengklasifikasian pesan nonverbal 
dari Larry A.Samavor dan Richard E Poorter seperti yang sudah dijelaskan 
diatas sebelumnya. Samavor dan Poorter membagi pesan nonverbal menjadi 2 
kategori, yakni : 
1. Perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan postur 
tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-bauan, dan parabahasa. 
2. Ruang, waktu dan diam. (Riswandi, 2009:69) 
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Kedua kategori diatas, sesuai dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti, 
yakni : 
a. Ekspresi Wajah 
Perilaku komunikasi nonverbal utama yang mengekspresikan keadaan 
emosional seseorang adalah ekspresi wajah. Bahkan sebagian pakar 
mengakui terdapat beberapa keadaan emosional yang dikomunikasikan oleh 
ekspresi wajah yang tampaknya dipahami secara universal seperti 
kebahagiaan, kesedihan, ketakutan, keterkejutan, kemarahan, kejijikan, dan 
minat. Ekspresi wajah tersebut dianggap “murni”, sedangkan keadaan 
emosional lainnya dianggap “campuran seperti malu, rasa berdosa, bingung, 
puas, yang umumnya lebih bergantung pada interpretasi. (Mulyana, 
2013:377) 
b. Gerakan 
Dalam komunikasi nonverbal, gerakan yang dilakukan oleh seseorang 
seperti berjalan atau melakukan suatu tindakan dapat menimbulkan kesan 
terhadap orang lain yang melihatnya. (Mulyana, 2013:353) 
c. Busana 
Dalam proses penyempaian pesan nonverbal, penampilan merupakan satu 
hal yang penting dan cerminan terhadap public, salah satunya busana yang 
dikenakan, baik oleh komunikator maupun komunikan. Pilihan seseorang 
atas busana atau pakaian yang dikenankan mencerminkan kepribadiannya. 
(Mulyana, 2013:391) 
d. Ruang dan Tempat 
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Dalam proses penyampaian pesan komunikasi non verbal, ruang dan tempat 
termasuk hal yang penting salah satunya dalam ritual Salai Jin yang akan 
diteliti. Ruang dan tempat disini diartikan sebagai tempat atau posisi dimana 
proses penyampaian pesan nonverbal terjadi.  
e. Bau-bauan 
Dalam komunikasi nonverbal, aspek bau-bauan juga digunakan dalam 
proses penyampaian pesan. Sebagai contoh, bau-bauan yang menyenangkan 
seperti wewangian, deodoran dan parfum telah berabad-abad digunakan 
orng untuk menyampaikan pesan. Tak hanya manusia, hewan juga 
menggunakan bau-bauan untuk memastikan kehadiran musuh, menandai 
wilayah mereka, mengidentifikasi keadaan emosiaonal, dan menarik lawan 
jenis. (Mulyana, 2013:400) 
Komunikasi nonverbal merupakan proses penyampaian pesan yang 
dilakukan tanpa menggunakan kata-kata, melainkan menggunkan symbol-
simbol atau tanda yang sudah disepakati sebelumnya maupun belum disepakati. 
Berdasarkan pemaparan klasifikasi pesan nonverbal diatas sembelumnya, maka 
peneliti memilih untuk mengaplikasikan komponen dari teori Larry A.Samavor 
dan Richard E.Porter kedalam model kerangka pemirikan agar memberika 
kemudahan peneliti untuk mendeskripsikan bagaimana makan pesan-pesan 
nonverbal dalam ritual salai jin. 
Selain menggunakan teori pengklasifikasian komunikasi non verbal dari 
Larry A.Samavor dan Richard E Poorter, penelitian ini juga menggunakan 
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Pendekatan Teori Nonverbal  dari perspektif Antropologi yaitu Teori Analogi 
Linguistik, serta Teori Struktur Kumulatif. 
a. Perspektif Antropologi 
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan Anthoropological 
Approach (Pendekatan Antropologi) yang dikemukakan oleh dua teori 
Birdshistell dan Edwad T.Hall, pendekatan in menganggap bahwa 
komunikasi nonverbal dipengaruhi oleh budaya atau masyarakat. Dua teori 
tersebut adalah Analogi Linguistik dan  Analogi Kultural. (Shalaty 16) 
1. Analogi Lingusitik 
Dalam teorinya ini Birdwhistell mengasumsikan bahwa 
komunikasi nonverbal memiliki struktur yang sama dengan komunikasi 
verbal. Bahasa distrukturkan atas bunyi dan kombinasi bunyi yang 
membentuk apa yang kita sebut kata. Kombinasi kata dalam suatu 
konteks akan membentuk kalimat, dan berikutnya kombinasi kalimat 
akan membentuk paragraf. Birdwhistell mengemukakan bahwa hal yang 
sama terjadi dalam konteks nonverbal, yaitu terdapat `bunyi nonverbal' 
yang disebut allokines (satuan gerakan tubuh terkecil yang sering kali 
tidak dapat dideteksi). Teori ini mendasarkan penjelasannya pada enam 
asumsi yakni :  1) Terdapat tingkat paling ketergantungan yang tinggi 
antara kelima indera manusia, yang bersama-sama dengan ungkapan 
verbal akan membentuk `infracommunicational system'. 2) Komunikasi 
kinesic berbeda antarkultur dan bahkan antara mikrokultur. 3) Tidak ada 
simbol bahasa tubuh yang universal. 4) Prinsip-prinsip pengulangan 
(redundancy) tidak terdapat pada perilaku kinesic. 5) Perilaku kinesic 
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lebih primitif dan kurang terkendali dibanding komunikasi verbal. 6) 
Kita harus membandingkan tanda-tanda nonverbal secara berulang-
ulang sebelum kita dapat memberikan interpretasi yang akurat.  
Keenam prinsip yang mendasari analogi linguistik ini pada 
dasarnya menyatakan bahwa kelima indera manusia berinteraksi atau 
bekerja bersama- sama untuk menciptakan persepsi, dan dalam setiap 
situasi, satu atau lebih indera kita akan mendominasi indera lainnya. 
Menurut Birdwhistell, perilaku kinesic bersifat unik bagi tiap kultur atau 
subkultur, sehingga perbedaan individu dalam komunikasi nonverbal 
merupakan fungsi kultur atau subkultur di mana individu tersebut 
berada.  (Shalaty, 2013:17) 
2. Analogi Kultural  
Analogi kultural  membahas komunikasi nonverbal dari aspek 
proxemics dan chronemics. Teori mengenai proxemico mengacu pada 
penggunaan "ruang" sebagai ekspresi spesifik dari kultur/budaya. Teori 
Hall mencakup batasan-batasan mengenai ruang yang disebutkan  
sebagai lingkungan (artifactual), teritorial, dan personal. Terdapat tiga 
jenis ruang, masing-masing dengan norma dan ekspektasi yang berbeda, 
yaitu: informal space, ruang terdekat yang mengitari kita (personal 
space); fixed feature space' yaitu benda di lingkungan kita yang relatif 
sulit bergerak atau dipindahkan seperti rumah, tembok, dan sebagainya; 
dan `semifixed feature space', yaitu barang-barang yang dapat 




b. Teori Struktur Kumulatif 
Teori Struktur Kumulatif dari Paul Ekman dan Friensen yang 
memfokuskan analisis pada makna komunikasi non verbal yang diasosikan 
dengan kinesic. Teori ini membahas mengenai makna yang berkaitan dengan 
kinesik yaitu gerak tubuh dan ekspresi wajah. Dasar teori ini adalah “semua 
komunikasi non verbal merefleksikan dua hal yaitu : (1) apakah sebuah 
tindakan yang disengaja dan, (2) apakah tindakan harus menyertai pesan 
verbal. Contohnya ketika kita meneritakan sesuatu kepada orang lain dan 
didukung dengan ekspresi wajah serta ekspresi wajah yang gembira. Gerakan 
tangan ini tidak akan mempunyai arti jika tidak didukung dengan ungkapan 
verbal. Jadi tindakan tersbut disengaja dan memiliki makna tertentu. Berbeda 
dengan ekspresi wajah yang bahagia yang dapat diartikan tanpa harus 
membutuhkan pesan verbal, artinya dapat berdiri sendiri. Kedua hal ini disebut 
oleh Ekman dan Frienses sebagai “Expressive Behavior” (Shalaty,2013:17) 
Ekman dan Friensen kemudian mengidentifikasi 5 kategori dari 
expressive behavior yakni sebagai berikut : 
a. Emblem, yaitu ekspresi wajah atau gerakan tubuh yang mempunyai 
nilai yang sama dengan pesan verbal, yang dapat berdiri sendiri tanpa 
bantuan pesan verbal, dan yang disengaja. Misalnya ketika kita 
mengucapkan selamat jalan dapat digantikan dengan lambaian 
tangan atau agukan kepala. 
b. Illustrator, ialah gerakan tubuh atau ekspresi wajah yang melengkapi 
pesan non verbal serta mendukungnya. Contohnya ketika kita sedang 
membicarakan suatu hal yang serius kemudian di dukung dengan 
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ekspresi wajah atau raut muka yang serius untuk memberikan 
penjelasan bahwa hal yang kita bicarakan merupakan persoalan 
serius. 
c. Regulator, yaitu tindakan yang biasanya dipakai dalam percakapan
dan disengaja. Regulator juga berfungsi dalam mengatur arus
informasi pada situasi percakapan, contohnya seperti  ketika dalam
percakapa kita biasanya juga menggunakan anggukan kepala,
senyuman, orientasi tubuh, dan lain sebagainya.
d. Adaptor, ialah tindakan yang digunakan untuk menyesuaikan tubuh
serta menciptakan kenyamanan bagi tubuh atau emosi, dan
merupakan tindakan yang disengaja. Dalam adaptor, terdapat dua
subkategori yaitu, “self” seperti menyentuh dagu, menggarukan
kepala atau menyentuh hidung. Subkategori kedua yaitu “object”
seperti memainkan benda yang ada di tangan kita atau menggigit
pensil dan lain sebagainya. Object dianggap sebagai perilaku yang
menggambarkan perilaku negative atau kecemasan dalam  diri kita
ketika berkomunikasi.
e. Affect Dispay, adalah tindakan yang dapat disengaja ataupun tidak,
dapat menyertai pesan vrbal ataupun dapat berdiri sendiri. Ekman dan
Friesen mengemukakan bahwa terdapat tuju bentuk affect display
yang universal yakni marah, malu, takut, menghina, gembira, sedih,
dan terkejut.
